
218 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Efektivitas Pembinaan Kesamaptaan Jasmani 

terhadap Produktivitas dan Pengembangan Karier Prajurit Usia 50 Tahun ke Atas di Jasdam 

V/Brawijaya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembinaan kesamaptaan jasmani bagi prajurit usia 50 tahun ke atas di 

Jasdam V/Brawijaya telah dilaksanakan secara terencana, terstruktur, dan 

berkelanjutan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi. 

Program latihan meliputi jalan kaki, jogging, senam jasmani militer, dan renang yang 

disesuaikan dengan kategori usia dan kemampuan fisik prajurit. Meskipun demikian, 

pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal karena masih dipengaruhi oleh padatnya 

kegiatan kedinasan sehingga sebagian prajurit belum dapat mengikuti program 

pembinaan secara maksimal.  

2. Efektivitas pembinaan kesamaptaan jasmani secara umum telah memberikan manfaat 

dalam menjaga kebugaran fisik prajurit usia 50 tahun ke atas. Pembinaan yang 

dilakukan secara rutin membantu mempertahankan daya tahan tubuh, mengurangi 

kelelahan, meningkatkan kesiapan fisik, serta mendukung pelaksanaan tugas 

kedinasan. Namun demikian, efektivitas program masih perlu ditingkatkan melalui 

penyesuaian metode latihan yang lebih adaptif sesuai karakteristik fisiologis prajurit 

senior.  

3. Faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pembinaan terdiri atas faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, disiplin, kesadaran menjaga 

kebugaran, usia, serta kondisi fisik prajurit. Adapun faktor eksternal meliputi kualitas 

program latihan, kompetensi instruktur, dukungan pimpinan, ketersediaan sarana dan   
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4. prasarana, kondisi lingkungan latihan, serta konsistensi pelaksanaan program. 

Keberhasilan pembinaan sangat dipengaruhi oleh sinergi antara kesiapan individu dan 

dukungan organisasi.  

5. Pembinaan kesamaptaan jasmani memberikan kontribusi terhadap produktivitas kerja 

prajurit usia 50 tahun ke atas. Kondisi fisik yang lebih baik mendukung kemampuan 

prajurit dalam menyelesaikan tugas, meningkatkan daya tahan kerja, mempertahankan 

disiplin, mengurangi kelelahan, serta meningkatkan semangat kerja. Meskipun 

demikian, produktivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh kebugaran jasmani, tetapi 

juga oleh pengalaman, loyalitas, kompetensi, dan tanggung jawab prajurit.  

6. Pembinaan kesamaptaan jasmani turut mendukung pengembangan karier prajurit. 

Hasil kesamaptaan jasmani menjadi salah satu indikator dalam memenuhi persyaratan 

kenaikan pangkat, seleksi pendidikan, maupun pengisian jabatan tertentu. Namun 

demikian, pengembangan karier tidak hanya ditentukan oleh kondisi fisik, melainkan 

juga dipengaruhi oleh disiplin, kompetensi, integritas, loyalitas, pengalaman kerja, 

prestasi, dan penilaian atasan. Dengan demikian, pembinaan kesamaptaan jasmani 

berfungsi sebagai faktor pendukung dalam sistem pembinaan karier prajurit.  

7. Model pembinaan yang lebih adaptif diperlukan untuk meningkatkan efektivitas 

pembinaan bagi prajurit usia 50 tahun ke atas. Program pembinaan hendaknya disusun 

berdasarkan karakteristik fisiologis prajurit senior dengan menerapkan latihan aerobik 

berintensitas sedang, variasi latihan yang sesuai, pengaturan waktu istirahat yang 

memadai, peningkatan kompetensi instruktur, serta dukungan sarana dan prasarana 

yang memadai. Model pembinaan yang adaptif diharapkan mampu menjaga 

kebugaran jasmani, meningkatkan produktivitas kerja, serta mendukung 

pengembangan karier prajurit hingga memasuki masa purna tugas.  
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan kesamaptaan 

jasmani di Jasdam V/Brawijaya telah berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi nyata 

terhadap pemeliharaan kebugaran fisik, peningkatan produktivitas kerja, serta dukungan 

terhadap pengembangan karier prajurit usia 50 tahun ke atas. Meskipun demikian, efektivitas 

program masih dapat ditingkatkan melalui penyusunan model pembinaan yang lebih adaptif 

terhadap karakteristik fisiologis prajurit senior, sehingga pembinaan kesamaptaan jasmani 

tidak hanya menjadi sarana pemeliharaan kebugaran, tetapi juga menjadi bagian integral dari 

pengembangan sumber daya manusia di lingkungan TNI Angkatan Darat.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan melalui wawancara mendalam, kuesioner tertutup 

dan terbuka, observasi, dokumentasi, serta data Kesamaptaan Jasmani Periodik I Tahun 2026. 

Penggunaan berbagai sumber data tersebut dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pelaksanaan dan efektivitas pembinaan kesamaptaan jasmani bagi 

prajurit TNI AD usia 50 tahun ke atas di Jasdam V/Brawijaya. Meskipun demikian, dalam 

proses pelaksanaannya masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian 

dalam menginterpretasikan hasil penelitian. 

Pertama, keterbatasan waktu dan kesempatan dalam proses pengumpulan data 

menjadi salah satu kendala penelitian. Informan dan responden merupakan prajurit yang tetap 

melaksanakan tugas kedinasan, sehingga pelaksanaan wawancara, pengisian kuesioner, dan 

observasi harus disesuaikan dengan jadwal kegiatan satuan. Kondisi tersebut menyebabkan 

pengumpulan data tidak dapat dilakukan secara sekaligus, tetapi dilaksanakan secara bertahap 

dengan mempertimbangkan ketersediaan waktu tanpa mengganggu pelaksanaan tugas pokok. 

Kedua, kedalaman penggalian informasi melalui wawancara dipengaruhi oleh 

ketersediaan waktu informan dan situasi kedinasan. Peneliti telah menggunakan pedoman 
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wawancara agar informasi yang diperoleh tetap sesuai dengan fokus penelitian. Namun, 

keterbatasan waktu menyebabkan pendalaman terhadap beberapa informasi tidak selalu dapat 

dilakukan secara berulang atau dalam waktu yang panjang. Untuk mengatasi keterbatasan 

tersebut, informasi hasil wawancara dibandingkan dan diperkuat dengan data kuesioner 

terbuka, observasi, dan dokumentasi. 

Ketiga, pelaksanaan observasi harus menyesuaikan dengan jadwal pembinaan dan 

kegiatan kedinasan lainnya. Oleh karena itu, observasi dilakukan pada kegiatan pembinaan 

yang dapat diakses selama periode penelitian dan belum dapat menggambarkan seluruh 

variasi pelaksanaan pembinaan pada setiap waktu dan kondisi. Keterbatasan tersebut 

diminimalkan melalui perbandingan hasil observasi dengan informasi yang diperoleh dari 

wawancara dan dokumentasi. 

Keempat, pengumpulan data melalui kuesioner juga dilakukan dalam kondisi 

responden tetap melaksanakan aktivitas kedinasan. Kondisi tersebut memungkinkan adanya 

perbedaan waktu dan situasi ketika responden memberikan jawaban. Meskipun instrumen 

telah disusun sesuai dengan fokus penelitian, perbedaan pemahaman responden terhadap 

setiap pernyataan tetap merupakan hal yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, hasil 

kuesioner dalam penelitian ini digunakan terutama sebagai data deskriptif pendukung, 

sedangkan pemaknaan terhadap fenomena penelitian lebih ditekankan pada hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Kelima, penelitian dilaksanakan dalam lingkungan organisasi militer yang memiliki 

karakteristik hierarki, disiplin, dan hubungan kedinasan yang kuat. Karakteristik tersebut 

menjadi pertimbangan dalam proses pengumpulan data karena dapat memengaruhi situasi 

interaksi antara peneliti dengan informan maupun responden ketika menyampaikan 

pengalaman dan persepsinya. Untuk menjaga kredibilitas data, peneliti melakukan triangulasi 

dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. 
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Keenam, karena penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan dukungan data 

kuantitatif deskriptif, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh 

atau hubungan antarvariabel secara statistik. Nilai kuesioner digunakan untuk 

menggambarkan kecenderungan persepsi responden dan memperkuat interpretasi terhadap 

temuan kualitatif. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu dipahami dalam konteks studi kasus 

pada prajurit TNI AD usia 50 tahun ke atas di Jasdam V/Brawijaya dan tidak dimaksudkan 

untuk melakukan generalisasi statistik terhadap seluruh prajurit TNI AD. 

Meskipun terdapat keterbatasan tersebut, peneliti telah berupaya menjaga kredibilitas 

dan keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik, penggunaan pedoman wawancara, 

observasi, dokumentasi, kuesioner sebagai data pendukung, serta penggunaan data 

Kesamaptaan Jasmani Periodik I Tahun 2026. Dengan demikian, keterbatasan yang terdapat 

dalam proses penelitian tidak menghilangkan nilai temuan yang diperoleh, tetapi perlu 

menjadi pertimbangan dalam memahami hasil penelitian secara proporsional. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan, dan temuan mengenai 

pelaksanaan pembinaan kesamaptaan jasmani bagi prajurit TNI AD usia 50 tahun ke atas di 

Jasdam V/Brawijaya, saran penelitian diarahkan pada penguatan peran kepemimpinan, 

penyempurnaan pembinaan yang adaptif, peningkatan kesadaran prajurit, serta 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

 

1. Bagi Pimpinan dan Jasdam V/Brawijaya 

Berdasarkan temuan penelitian bahwa kepemimpinan merupakan salah satu faktor 

organisasi yang strategis dalam mendukung efektivitas pembinaan, pimpinan Jasdam 

V/Brawijaya disarankan untuk memperkuat dukungan dan keterlibatan dalam pelaksanaan 

pembinaan kesamaptaan jasmani bagi prajurit usia 50 tahun ke atas. 
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Peran kepemimpinan tidak hanya diwujudkan melalui pemberian kebijakan, tetapi juga 

melalui penyediaan waktu latihan, pengaturan jadwal yang mempertimbangkan tuntutan 

tugas kedinasan, penyediaan sarana dan prasarana, pemberian motivasi, pengawasan, serta 

evaluasi terhadap pelaksanaan program. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

tersebut telah berjalan dengan baik, tetapi konsistensi keikutsertaan prajurit masih menjadi 

salah satu aspek yang perlu diperkuat. 

Oleh karena itu, pimpinan perlu menciptakan kondisi organisasi yang memungkinkan 

prajurit tetap memperoleh kesempatan mengikuti pembinaan secara konsisten tanpa 

mengabaikan tugas pokok. Kepemimpinan juga perlu diarahkan untuk memastikan bahwa 

program pembinaan bagi prajurit usia 50 tahun ke atas tidak hanya berorientasi pada 

keterlaksanaan kegiatan, tetapi juga pada kesesuaian latihan dengan kondisi individual 

prajurit. Dengan penguatan peran tersebut, kepemimpinan diharapkan menjadi faktor 

enabling yang menghubungkan kebijakan pembinaan dengan implementasi program secara 

efektif, aman, dan berkelanjutan. 

2. Bagi Pengelola Program dan Instruktur 

Pengelola program pembinaan dan instruktur disarankan untuk menyempurnakan 

program yang telah berjalan menuju pembinaan yang lebih adaptif dan individual bagi 

prajurit usia 50 tahun ke atas. Penyesuaian dapat dilakukan berdasarkan hasil pemeriksaan 

kesehatan, tingkat kebugaran, kemampuan fisik, usia, tuntutan tugas, serta kebutuhan 

pemulihan masing-masing prajurit. Jenis latihan, intensitas, durasi, frekuensi, beban latihan, 

dan waktu istirahat perlu disesuaikan secara proporsional dengan kondisi peserta. 

Kompetensi instruktur juga perlu terus ditingkatkan, khususnya dalam individualisasi 

latihan, pengawasan keamanan latihan, penyesuaian beban latihan, dan evaluasi kondisi fisik 

peserta. Hal ini penting karena hasil penelitian menunjukkan bahwa prajurit usia 50 tahun ke 
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atas bukan merupakan kelompok yang homogen, sehingga respons terhadap latihan dapat 

berbeda antar individu. 

 

3. Bagi Prajurit Usia 50 Tahun ke Atas 

Prajurit usia 50 tahun ke atas disarankan untuk meningkatkan kesadaran, motivasi, 

disiplin, dan konsistensi dalam menjaga kebugaran jasmani melalui program pembinaan 

satuan maupun latihan mandiri yang sesuai dengan kemampuan fisik dan ketentuan yang 

berlaku. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuntutan tugas kedinasan menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan sebagian prajurit tidak selalu dapat mengikuti pembinaan sesuai 

jadwal. Oleh karena itu, ketika tidak dapat mengikuti latihan bersama, pemeliharaan 

kebugaran dapat dilakukan melalui latihan mandiri yang terukur, aman, dan disesuaikan 

dengan kondisi individual. 

Pemeliharaan kesamaptaan tersebut diharapkan dapat membantu prajurit 

mempertahankan kesiapan fisik, produktivitas kerja, serta memenuhi tuntutan kesamaptaan 

dalam proses pembinaan personel tertentu hingga menjelang masa purnatugas. 

 

4. Bagi Institusi TNI Angkatan Darat 

Institusi TNI Angkatan Darat disarankan untuk mempertimbangkan pengembangan 

kebijakan pembinaan kesamaptaan jasmani berbasis kelompok usia, khususnya bagi prajurit 

usia 50 tahun ke atas. 

Kebijakan tersebut dapat mengintegrasikan hasil pemeriksaan kesehatan, tingkat 

kebugaran, karakteristik fisiologis, tuntutan tugas, dan kebutuhan pemulihan dalam 

penyusunan program pembinaan. Dengan demikian, pembinaan tidak semata-mata 

berorientasi pada pencapaian nilai kesamaptaan, tetapi juga pada pemeliharaan kapasitas 
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fisik, produktivitas kerja, kesiapan operasional, dan keberlanjutan pengabdian prajurit hingga 

menjelang purnatugas. 

Dalam implementasinya, dukungan kepemimpinan perlu menjadi bagian penting 

karena temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berperan dalam penyediaan 

sumber daya, pengaturan waktu, pengawasan, dan pengendalian pelaksanaan pembinaan. 

Namun demikian, pembinaan kesamaptaan tetap perlu ditempatkan sebagai salah satu 

komponen pembinaan personel, bukan sebagai satu-satunya faktor yang menentukan 

produktivitas maupun pengembangan karier prajurit. Pembinaan kesamaptaan perlu berjalan 

secara terpadu dengan pembinaan kompetensi, pendidikan, pengalaman, disiplin, prestasi, 

dan aspek pengembangan personel lainnya. 

 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan hasil penelitian ini melalui 

pendekatan kuantitatif sehingga temuan mengenai hubungan antara pembinaan kesamaptaan 

jasmani, produktivitas, pengembangan karier, dan faktor organisasi dapat diuji secara empiris 

dan statistik. 

Secara khusus, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan 

salah satu faktor organisasi yang strategis dalam mendukung efektivitas pembinaan. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya dapat menguji secara kuantitatif pengaruh atau hubungan 

kepemimpinan terhadap efektivitas pembinaan kesamaptaan jasmani. 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan pendekatan kuantitatif untuk menguji 

hubungan antarvariabel yang ditemukan dalam penelitian ini, khususnya hubungan antara 

kepemimpinan, efektivitas pembinaan kesamaptaan jasmani, produktivitas kerja, dan 

pengembangan karier prajurit. Penelitian selanjutnya juga dapat menguji secara empiris peran 

kepemimpinan sebagai faktor yang memengaruhi efektivitas pembinaan serta kemungkinan 
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perannya dalam memperkuat hubungan antara pembinaan kesamaptaan jasmani dan 

produktivitas kerja. Penelitian kuantitatif juga dapat menggunakan jumlah responden yang 

lebih besar dan melibatkan beberapa satuan TNI AD sehingga memungkinkan dilakukan 

pengujian hubungan antarvariabel dan perbandingan berdasarkan kelompok usia, satuan, atau 

karakteristik tugas. 

Dengan demikian, penelitian selanjutnya tidak hanya memperluas generalisasi 

temuan, tetapi juga dapat menguji secara statistik temuan kualitatif penelitian ini, khususnya 

mengenai peran kepemimpinan, efektivitas pembinaan kesamaptaan, produktivitas kerja, dan 

pengembangan karier prajurit. 
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